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Nama 
NPM 
Judul 

ABSTRAK 

Fadila Khoirunnisa 
2012310080 
lmplementasi Program Pusat Layanan Infonnasi Perlindungan 

Perempuan dan Anak Kota Bandung. (Studi kasus : PLIPP A 
Kelurahan Cipadung Kidul Kecamatan Panyileukan R W 1 0) 

Seperti yang kita ketahui bahwa perempuan dan anak rentan menjadi 
korban kekerasan baik dilingkungan domestic maupun publik. Perlu 
dilakukannya kampanye anti kekerasan secara terus menerus mendorong individu 
untuk lebih menyadari akibat dari kekerasan. Sebagai bentuk inovasi kreatifitas 
yang dilaksanakan oleh UPT P2TP2A di 30 Kecamatan Kota Bandung dibentuk 
Pusat Layanan Informasi Perlindungan Perempuan dan anak (PLIPP A). 
Tujuan dalam penelitian adalah untuk melihat pelaksanaan kegiatan pencegahan 
(preventive) tindak kekerasan yang dilakukan oleh PLIPP A Kelurahan Cipadung 
Kidul Kecamatan Panyileukan Kota Bandung ditinjau dari tujuan program 
PLIPP A dan pendekatan Teori Implementasi Bottom-Up yang dikemukakan oleh 
Richard Elmore dkk, yakni lsi Kebijakan dan Konten Kebijakan (Content of 
Policy & Content Implementation), Dampak (impact) dari Kebijakan. Penelitian 
ini perlu dilakukan mengingat fakta dilapangan terjadi penurunan jumlah korban 
tindak kekerasan yang melapor, hal tersebut menandakan bahwa kurangnya 
kesadaran hukum dan pengetahuan bagi masyarakat tentang tindak kekerasan, 
maka dari itu peneliti tertarik untuk memahami kegiatan pencegahan tindak 
kekerasan yang dilakukan oleh PLIPP A Kelurahan Cipadung Kidul Kecamatan 
Panyileukan Kota Bandung secara keseluruhan. 
Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, 
partisipasi, studi dokumen, dan triangulasi. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus. 
Hasi'I penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan pencegahan tindak kekerasan 
yang dilakukan oleh PLIPP A Kelurahan Cipadung Kidul Kecamatan Panyileukan 
Kota Bandung sudah terpenuhi, dengan pemberian informasi dan pengawasan 
yang dipenuhi secara konsisten, karena PLIPP A Kelurahan Cipadung Kidul 
menjadi pemenang Kelurahan Harmonis Award Kota Bandung. 

I -



Name 

NPM 

Title 

ABSTRACT 

: Fadila Khoirunnisa 

: 2012310080 

: Implementation Program Information Service Center Women 
and Children Protection Bandung. (Case Study: Sub PLIPPA 
Cipadung Kidul District Panyileukan R W 10) 

As we know that women and children are vulnerable to become victims of 
violence both in domestic and public environments. Anti-violence campaigns 
need to be done continuously to encourage individuals to be more aware of the 
consequences of violence. As a form of creative innovations implemented by UPT 
P2TP2A in 30 District of Bandung was formed Information Center Service 
Protection of Women and Child (PLIPPA). 
The purpose of this research is to see the implementation of violence prevention 
committed by PLIPPA Sub Cipadung Kidul District Panyileukan Bandung City in 
terms of objectives of the program PLIPPA and Theory approach Implementation 
of Bottom-Up presented by Richard Elmore et al, the Content of Policy & 
Content Implementation, Impact of Policy. This research is necessary 
considering the Facts on the field the decrease number of violence victims who 
reported, it indicates that the lack of legal awareness and knowledge for the 
society about violence, therefore the researchers are interested in understanding 
the activities of prevention of violence committed by PLIPPA Sub Cipadung 
Kidul District Panyileukan Bandung overall. 
This research is a descriptive research. Data collection was done through 
interviews, obervations, participant, document studies, and triangulation. The 
data collected was then analysed using qualitiative research method. 
The results of the study concluded that Prevention of violence activities 
committed by Sub PLIPPA Cipadung Panyileukan Bandung Kidul District has 
been fulfilled, with the provision of information and supervision that met 
consistently, because PLIPPA Cipadung Kidul Sub has become a winner on 
Kelurahan Harmonis Award Bandung. 

Keywords: Violence prevention, Implementation of public policy, best practice, 
bottom-up. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Saat ini tindak kekerasan menjadi suatu tindakan altematifketika 

keinginan dan kepentingan suatu individu atau kelompok tidak tercapai. Terlebih 

lagi di Indonesia, kekerasan terjadi di segala aspek kehidupan baik sosial, politik, 

budaya, bahkan keluarga. Meskipun tindakan ini secara nyata membawa kerugian 

yang besar bagi semua pihak, angka terjadinya kekerasan terus meningkat. Oleh 

karena itu, dibutuhkan berbagai upaya untuk mencegah semakin membudayanya 

tindak kekerasan tersebut. Menciptakan pemerintahan yang baik merupakan salah 

satu upaya tepat dan utama mengatasi kekerasan. Pemerintah harus menyusun 

strategi dan kebijakan yang dirasa adil bagi rakyat sehingga rakyat dapat 

memenuhi setiap kebutuhan hidupnya tanpa ada perasaan tidak adil. Penegakan 

hukum secara adil dan bersih sistem hukum yang tidak tegas dapat mempengaruhi 

munculnya tindak kekerasan. Pemerintah perlu melakukan penataan sistem 

penegakan hukum yang adil dan tegas agar mampu mengurangi angka kekerasan 

yang terjadi . Selain itu pelru dilakukannya kampanye anti kekerasan secara terus 

menerus mendorong individu untuk lebih menyadari akibat dari kekerasan secara 

global. Melalui kampanye, setiap masyarakat diajak untuk berperan serta dalam 

menciptakan suatu kedamaian. Dengan kedamaian individu mampu berkarya 

menghasilkan sesuatu untuk kemajuan. 1 Dengan kata lain, kekerasan 

mendatangkan kemunduran dan penderitaan, sedangkan tanpa kekerasan 

1 Kompasiana "Upaya pencegahan tindak kekerasan di Indonesia" 
http :1 lwww. kompasiana. com/suciana04 96/upaya-pencegahan-tindak-kekerasan-di­
indonesia_556cltbb2f7a616f048b4567 Diakses pada 27 Juni 2016 



membentuk kemajuan bangsa. Mengajak masyarakat untuk menyelesaikan 

masalah sosial dengan cara bijak dalam upaya ini, pemerintah mempunyai andil 

dan peran besar. Jika suatu negara menjauhkan segala kekerasan dalam 

menyelesaikan suatu masalah sosial, maka tindakan ini akan diikuti oleh segenap 

warganya. Dengan begitu, semua pihak berusaha tidak mengennakan kekerasan 

dalam menyelesaikan masalah yang akhimya membawa kedamaian dalam 

kehidupan sosial. Perlindungan korban berarti juga perlindungan terhadap hak 

asasi man usia. KDR T juga merupakan perbuatan yang melanggar hak asasi 

manusia. Karban KDRT membutuhkan perlindungan. 

P2TP2A adalah pusat pelayanan yang terintegrasi dalam upaya 

pemberdayaan perempuan di berbagai bidang pembangunan, serta pelaksanaan 

program pencegahan kekerasan terhadap perempuan dan anak, perlindungan 

perempuan dan anak dari berbagai jenis diskriminasi dan tindak kekerasan, 

termasuk perdagangan orang, yang dibentuk oleh pemerintah atau berbasis 

masyarakat dan dapat berupa : pusat rujukan, pusat konsultasi usaha, pusat 

konsultasi kesehatan reproduksi, pusat konsultasi hukum, pusat krisis terpadu 

(PKT), pusat pelayanan terpadu (PPT), pusat pemulihan trauma, pusat 

penanganan krisis perempuan, pusat pelatihan, pusat informasi ilmu pengetahuan 

dan teknologi (PIPTEK), atau bentuk laitmya2 

Kekerasan terhadap perempuan meningkat dari tahun ke tahun dan 

membutuhkan penanganan dan pemulihan yang dilakukan oleh lembaga pengada 

layanan, tidak terkecuali lembaga pengada layanan yang diselenggarakan oleh 

2 Di akses pada 18-10-2015 pukul21.30 WIB (http:://storage.jak.stik.ac.id) 
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Pemerintah Daerah. Data kasus yang ditangani Pusat Pelayanan Terpadu 

Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Bandung terhadap kekerasan yang terjadi 

terhadap perempuan menunjukan kecenderungan jumlah kasus yang meningkat. 

Berikut data yang diperoleh dari P2TP2A: 
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Data 
Jenis dan Bentuk Kekerasan 

Tahun 
Masuk PELECEHAN KTI KTA KTP KTPr KTS KDP KDK TRAFF PSIK.IS FISIK SEKS EKONOMI SO SIAL 

2008 32 30 0 2 0 0 0 0 0 23 13 2 15 8 

2009 63 48 8 5 0 0 0 0 0 46 27 5 26 9 

2010 62 36 4 5 1 1 6 1 8 52 20 5 17 7 

2011 47 37 0 3 0 0 3 1 3 29 16 1 21 2 

2012 44 30 6 5 0 1 2 0 3 32 14 1 20 0 

2013 133 102 I 22 4 0 1 3 0 5 91 2 22 39 3 

2014 s/d 142 101 42 3 0 0 2 2 0 104 20 15 83 0 Okto 

Tabell-0-lTindak Kekerasan di Kota Bandung 
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Dari tabel 1-0-1 di atas dapat disimpulkan bahwa kasus kekerasan terhadap 

perempuan di Kota Bandung setiap tahun selalu meningkat, pada tahun 2008 data kasus 

masuk berjumlah 32 kasus hingga 2014 bertambah mencapai 142 kasus. Jenis kasusnya 

pun cenderug merupakan kt:kerasan dalam rumah tangga, khususnya kekerasan terhadap 

istri yang termasuk dalam kekerasan dalam rumah tangga. Pada periocie ?.014 (Jan-

Oktober 20 14), 101 dari 142 kasus merupakan kekerasan terhadap istri yaitu 71%. 

Bentuk kekerasan yang terjadi cenderung kekerasan fisik (104 kasus). Bentuk kekerasan 

lainnya yang banyak di alami adalah kekerasan ekonomi dimana bentuk kekerasan 

ekonomi juga meningkat tajam setiap tahunnya hingga mencapai 83 kasus. 

Terkait dengan penanganan kasus tindak kekerasan sebagaimana yang tertera di 

atas, Terdapat tiga unsur yang harus dilakukan oleh pemerintah yaitu prevention, 

protection dan prosecution3
. Untuk tindakan lebih lanjut dalam upaya preventive 

(pencegahan), UPT P2TP2A Kota Bandung pada tahun 2013 mengikuti rapat kordinasi 

tingkat nasional, basil rapat menentukan bahwa pemerintah harus membuat suatu 

kelompok kegiatan yang berbasis masyarakat, hal tersebut yang membuat UPT P2TP2A 

Kota Bandung dalam pelaksanaan pencegahan tindak kekerasan membentuk PLIPP A 

(Pusat Pelayanan lnformasi Perlindungan Perempuan dan Anak) pada tahun 2014 untuk 

upaya pencegahan ditingkat kewilayahan. 

Ketua UPT P2TP2A Kota Bandung lbu Leny menjelaskan 

"PLIPPA adalah kelompok kegiatan yang merupakan 
inovasi dari UPT P2TP2A Kota Bandung yang 
menangani lingkup masalah yang lebih fokus yaitu demi 
tercapainya upaya pencegahan tindak kekerasan di 

3 
Petunjuk Pelaksanaan Kelompok Kegiatan Pusat Layanan lnformasi Perlindungan Perempuan dan Anak 

Kota Bandung Tahun 2014 



tingkat R W karen a R W adalah public grass root yang 
paling mudah terjangkau oleh masyarakat ". 

6 

Dengan kata lain PLIPP A adalah kelompok kegiatan berbasis masyarakat binaan 

UPT P2TP2A Kota Bandung. Kota Bandung pada tahun 2014, sebagai program 

sinergitas dibcntuk 30 (tiga puluh) Pusat Layanan Informasi Perlimlungan perempuan 

dan anak yang berada di setiap kecamatan mempunyai 1 (satu) kelompok kegiatan.4 

Dasar hukum atas perintah pembentukan tersebut adalah Surat Keputusan Lurah 

Cipadung kidul Kecamatan Panyileukan Kota Bandung No. 60 Tahun 2014 tentang 

Pembentukan Pusat Layanan Informasi Perlindungan Perempuan dan Anak di RW 10 

Kelurahan Cipadung Kidul Kecamatan Panyileukan Kota Bandung. 

Tugas Pokok dan Fungsi PLIPP A di R W 10 Kelurahan Cipadung Kidu1 Kecamatan 

Panyi1eukan Kota Bandung ada1ah sebagai berikut5 
: 

1. Memberikan sosialisasi berupa infonnasi kepada masyarakat di lingkungan RW 
10 Kelurahan Cipadung Kidul Kecamatan Panyileukan ten tang perlindungan 
perempuan dan anak. 

2. Sebagai garda terdepan yang berhadapan langsung dengan masyarakat RW 10 
Kelurahan Cipadung Kidul Kecamatan Panyileukan, untuk memberikan 
pertolongan pertama kepada korban tindak kekerasan 

3. Melakukan musyawarah kekeluargaan di RW 10 Kelurahan Cipadung Kidul 
Kecamatan Panyileukan, untuk mendapatkan solusi alternatifbersama 

4. Melakukan rujukan untuk penananganan lanjut kepada pihak yang berwenang. 

Kepengurusan PLIPP A diantaranya ada1ah Ketua, sekertaris, bendahara, seksi 

infomasi dan seksi rujukan. Anggota PLIPPA berisi PKK, Brigadir RW, RW, RT, guru, 

tokoh masyarakat dan tokoh agama yang berada di daerah tersebut yang di atur o1eh 

4 Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) Kelompok kegiatan Pusat Layanan Informasi perlindungan perempuan 
dan anak Ko·ta Bandung talmo 2014 
5 Surat Keputusan Lurah Cipadung kidul Kecamatan Panyileukan Kota Bandung No. 60 Tahun 2014 
tentang Pembentukan Pusat Layanan lnformasi Perlindungan Perempuan dan Anak di RW 10 Kelurahan 
Cipadung Kidul Kecamatan Panyileukan Kota Bandung. 

... ~ 
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Lurah disetiap kelurahan dalam penunjukan kademya. Kordinasi yang dilakukan 

diantaranya tergantung dari PLIPP A itu sendiri. Tugas pokok dan fungsi PLIPP A 

adalah a. memberikan sosialisasi berupa informasi kepada masyarakat di R W 

kelurahannya tentang perlindungan perempuan dan anak b. sebagai garda terdepan yang 

berhadapan langsung dengan masyarakat di R W ke1urahan nntuk memberikan 

pertolongan pertama terhadap korban tindak kekerasan c. melakukan musyawarah 

kekeluargaan di RW kelurahan setempat untuk mendapatkan solusi alternative bersama 

d. melakukan rujukan untuk penangananlebih lanjut kepada yang berwenang.6 

Menurut Ketua UPT P2TP2A Kota Bandung, "PLIPP A yang sering melakukan 

kegiatan upaya pencegahan tindak kekerasan, upaya kemitraan PLIPP A dengan aparat 

maupun kemitraan lain diluar PLIPP A yang menjadikan lingkup garapan PLIPP A 

meluas ke kelurahan dan kecamatan, adalah PLIPPA yang berhasil melakukan program 

upaya pencegahan tindak kekerasan" 7 

Dari tugas pokok dan fungsi tersebut menjadi frekuensi keberhasilan bagi 

PLIPP A, sehingga UPT P2TP2A Kota Bandung melakukan pemantauan pada PLIPP A 

dalam melakukan upaya pencegahan pada masyarakat, jika terjadi tindak kekerasan 

lapor dan dirujukan ke UPT P2TP2A Kota Bandung. Biaya yang berhubungan dengan 

Pelaksanaan Keputusan ini dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) Kota Bandung, serta sumber lain yang sah dan tidak mengikat. 8 

Pada tanggal13 Desember 2015 Kota Bandung mengadakan rapat kordinasi tingkat 

nasional hasil audiensi antara UPT P2TP2A dengan Bapak Walikota Bandung Ridwan 

6 Surat Keputusan Lurah Cipadung Kidul Kecamatan Panyileukan RW 10, Iampiran II tentang Tugas 
Pokok dan Fungsi PLIPPA. 
7 Hasil wawm1cara dengan Ketua UP P2TP2A Kota Bandung, Ibu Lcny, pad a tanggal 8- 11-2016 
8 Surat Keputusan LuraJ1 Cipadung Kidul KecamatanPanyileukan RW 10 tentang pemb ntukan 
PLIPP A, hal 3 
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Kamil menugaskan melaksanakan Kelurahan Harmonis A ward. 9 Kelurahan Harmonis 

Award merupakan satu diantara program upaya pencegahan tindak kekerasan yang 

melombakan 30 PLIPPA Kota Bandung. Tahap Penilaian Kelurahan Harmonis Award 

meliputi penilaian adminislrasi dan penilaian lapangan. 10 Hal tersebut menjadi sebuah 

momentum bagi program yang dijalankan PLIPPA yang pertama kali 

diimplementasikan serta diadakan oleh pemerintah Kota Bandung guna melihat hasil 

kinerja PLIPP A di setiap kecamatan di Kota Bandung. 

Peneliti tertarik mengambil sampel PLIPP A Kelurahan Cipadung Kidul Kecamatan 

P anyileukan R W 10 sebagai PLIPP A berprestasi menj adi pemenang Kelurahan 

Harmonis Award. Peneliti mengharapkan hasil penelitian dapat dijadikan percontohan 

bagi PLIPP A diwilayah lain yang belum maksimal menjalankan tugas dan fungsinya. 

Program PLIPP A tersebut berpedoman terhadap Surat Keputusan Lurah Cipadung 

Kidul dan Petunjuk Pelaksanaan Kelompok Kegiatan PLIPP A Kota Bandung tahun 

2014. Implementer berpedoman kepada komponen-komponen yang harus dipenuhi 

untuk tercapainya peningkatan program upaya pencegahan tindak kekerasan di Kota 

Bandung sesuai dengan S.K Lurah Cipadung Kidul dan Juklat. Dalam 

mengimplementasikan tujuan program PLIPP A maka akan ada faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan suatu implementasi kebijakan, dilakukan pendekatan 

Bottom-up untuk melihat strategi PLIPP A dan pendekatan apa yang dilakukan oleh 

PLIPP A untuk mencapai tujuan. 

9 Kerangka Acuan Kegiatan Kelurahan Harmonis Award Kota Bandung tahun 2015, hal5 
1n Locit, haJ 9 

1 

r 
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1.2 ldentifikasi Masalah 

Dari basil temuan dilapangan PLIPP A Cipadung Kidul berhasil menjadi 

Pemenang pada Kelurahan Harmonis Award melalui hal tersebut PLIPPA Cipadung 

Kidul dapat dikatakan sebagai PLIPP A yang berhasil melakukan implementasi tugas 

pokok dan fungsinya sehingga menjadi PLIPPA yang menjadi contoh bagi PLIPP A di 

wilayah Kota Bandung lainnya. Peneliti ingin melihat apakah kecenderungan perubahan 

yang ingin dilakukan oleh pemerintahan Kota Bandung melalui pengimlementasian 

program pencegahan tindak kekerasan yang dilakukan oleh PLIPP A berhasil ataupun 

tidak ditinjau dari tujuan PLIPPA dalam Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) sebagai 

pedoman PLIPP A dan keberhasilan implementasi dengan pendekatan bottom-up untuk 

mengetahui jaringan implementasi yang melibatkan para aktor dari level tersebut. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

ilmiah dengan judul : 

"Implementasi Program Pusat Layanan lnformasi Perlindungan Perempuan dan 

Anak Kota Bandung. (Studi kasus : PLIPPA Kelurahan Cipadung Kidul 

Kecamatan Panyileukan RW 10)" 

Perumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas yang telah di uraikan maka penulis mencoba 

untuk merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

"Bagaimana PLIPPA Kelurahan Cipadung Kidul Kecamatan Panyileukan RW 10 dalam 

mengimplementasikan program pencegahan tindak kekerasan?" 



10 

1.4 Tujuan Penelitian 

Menjelaskan bagaimana program pencegahan tindak kekerasan melalui 

kelompok kegiatan PLIPP A dapat mencapai tujuannya di PLIPP A Kelurahan Cipadung 

Kidul Kecamatan Panyileukan RW 10 Kuta Bandung. 

1.5 Manfaat Penclitian 

Peneliti mencoba mengembangkan teori dalam kebijakan publik dimana 

program tersebut di implementasikan pada PLIPP A Kota Bandung. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi bahan pendukung dalam kajian-kajian kebijakan 

publik dan implementasinya yang berkaitan dengan pencegahan tindak 

kekerasan dalam rumah tangga melalui kelompok kegiatan PLIPP A Kota 

Bandung. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

perangkat kerja di Pusat Pemberdayaan Perempuan dan Anak Kota Bandung. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Penelitian ini akan membahas tentang implementasi kebijakan program 

pencegahan tindak kekerasan melalui kelompok kegiatan PLIPP A Kota 

Bandung dan juga dimensi-dimensi yang mempengaruhi implementasi tersebut. 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini terdiri atas tiga bah yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN, menjelaskan mengenai Jatar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II KERANGKA TEORI DAN KONSEPTUAL, terdiri atas lima sub-bah 

yaitu pengertian kebijakan publik, proses kebijakan publik, implementasi 

kebijakan publik, teori implementasi kebijakan publik dan model penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN, menjelaskan mengenai rancangan 

penelitian, populasi dan sampel, pengukuran dan instrumen penelitian yaitu. 
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Tipe Penelitian, Fokus Penelitian, Peran Peneliti, Operasinal Variabel, Lokasi, 

Sumber Data, Prosedur Pengumpulan Data, Pengecekan keabsahan Data. 

BAB IV PROFIL PENELITIAN DAN DESKRIPSI, akan membahas mengenai 

profil dari cakupan lokasi penelitian ini 

yaitu, wilayah PLIPPA Kelurahan Cipadung Kidul Kecamatan Panyileukan RW 

10 Kota Bandung. 

BAB V PEMBAHASAN PENELITIAN, membahas mengenai hasil temuan 

dilapangan yang didapatkan melalui teknik pengumpulan data yaitu wawancara 

mendalam dan studi dokumen. Analisa deskriptif digunakan dalam penelitian 

ini untuk menginterpretasikan data yang berhasil dikumpulkan agar lebih 

mudah dipahami. 

BAB VI SIMPULAN DAN SARAN Bah ini merupakan bagian penutup dari 

penelitian ini berisi pemaparan simpulan dan saran dari peneliti. 


